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KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan Utama

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi promosi

Perpustakaan Adinegoro melalui media sosial Instagram secara umum belum

berjalan optimal di seluruh fase RACE Framework.

1.

Tahap Reach (Jangkauan) belum berjalan optimal. Akun Instagram
Perpustakaan Adinegoro masih sulit ditemukan oleh pengguna. Sebagian
besar informan mengetahui akun Instagram perpustakaan melalui
rekomendasi teman atau pencarian mandiri. Kondisi ini dipengaruhi oleh
penggunaan username yang terlalu panjang serta pemanfaatan bio dan
highlight yang belum maksimal. Selain itu, informasi penting seperti jam
operasional dan penutupan layanan mendadak belum tersampaikan secara
konsisten kepada pengguna.

Tahap Act (Interaksi) menunjukkan tingkat keterlibatan audiens yang
rendah. Berdasarkan hasil observasi, rata-rata unggahan hanya
memperoleh sekitar 10-20 /ike (80%) per postingan, dengan jumlah
komentar 0 komentar pada sebagian besar postingan dan tidak ditemukan
aktivitas share oleh followers. Rendahnya interaksi ini juga dipengaruhi
oleh belum adanya konten interaktif seperti kuis, polling, maupun Call to
Action (CTA), serta kurangnya respons admin terhadap komentar
pengguna sehingga komunikasi yang terjadi masih bersifat satu arah.
Tahap Convert (Konversi) belum mampu mendorong tindakan nyata
pengguna secara signifikan. Konten promosi yang diunggah belum
berhasil mengarahkan audiens untuk berkunjung ke perpustakaan atau
mendaftar sebagai anggota. Tindakan yang dilakukan pengguna lebih
banyak dipengaruhi oleh motivasi pribadi dibandingkan oleh strategi

promosi yang diterapkan. Selain itu, konten yang dipublikasikan belum



memuat ajakan atau instruksi yang jelas untuk melakukan tindakan
tertentu.

4. Tahap Engage (Keterlibatan Berkelanjutan) belum terlaksana secara
maksimal. Perpustakaan belum memiliki program rutin atau konten berseri
yang dapat menjaga hubungan jangka panjang dengan pengguna.
Ketidakkonsistenan jadwal unggahan, rendahnya interaksi berkelanjutan,
serta minimnya kunjungan ulang menunjukkan bahwa loyalitas pengguna

terhadap akun Instagram perpustakaan masih rendah.

Dengan demikian, kelemahan pada fase awal (Reach) berdampak berantai
pada fase berikutnya (Act, Convert, dan Engage). Penelitian ini menegaskan
bahwa strategi promosi Perpustakaan Adinegoro melalui Instagram belum
didukung oleh perencanaan yang terstruktur, terukur, dan berkelanjutan,
sehingga diperlukan perbaikan menyeluruh yang mencakup optimalisasi
pengelolaan akun, peningkatan kualitas dan konsistensi konten, penguatan
interaksi dua arah dengan audiens, serta pengembangan program literasi yang

terintegrasi.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diakui.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jumlah informan
yang terbatas yaitu hanya 7 orang, sehingga temuan penelitian tidak dapat
digeneralisasikan ke seluruh 305 pengikut akun Instagram Perpustakaan
Adinegoro, apalagi ke seluruh masyarakat Kota Sawahlunto. Penelitian ini
juga hanya berfokus pada satu platform yaitu Instagram dan tidak mencakup
platform lain seperti Facebook, YouTube, akibatnya penelitian tidak dapat
memberikan gambaran komprehensif tentang seluruh strategi promosi digital
perpustakaan serta tidak dapat membandingkan efektivitas antar platform
media sosial. Selain itu, peneliti tidak memiliki akses penuh terhadap data
analitik internal Instagram (Instagram [Insights), sehingga peneliti harus

mengandalkan data publik seperti like, komentar, dan share serta hasil



wawancara dengan admin yang bersifat subjektif, yang berpotensi
menimbulkan bias dalam penilaian efektivitas promosi karena tidak

sepenuhnya berbasis data objektif.

Peneliti tidak memiliki akses terhadap dokumen internal perpustakaan
seperti laporan kinerja tahunan, data statistik kunjungan per bulan, data
peminjaman buku per periode, serta dokumentasi rapat evaluasi program
promosi, padahal dokumen-dokumen tersebut sangat berguna untuk
mengonfirmasi dan memperkuat temuan penelitian terutama pada fase
Convert. Keterbatasan akses ini disebabkan oleh kebijakan internal
perpustakaan yang tidak membuka seluruh dokumen untuk kepentingan

penelitian eksternal.
5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode campuran
(mixed methods) yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif
dengan melibatkan lebih banyak responden agar temuan memiliki tingkat
generalisasi yang lebih tinggi, serta memperluas cakupan penelitian ke
berbagai platform media sosial seperti Facebook dan YouTube untuk
melakukan penelitian komparatif antar platform guna mengetahui efektivitas
masing-masing platform bagi setiap segmen audiens. Penelitian mendatang
sebaiknya melibatkan partisipan yang lebih beragam dari berbagai segmen
usia, jenis kelamin, latar belakang pendidikan, pekerjaan, dan tingkat literasi
agar rekomendasi yang dihasilkan lebih inklusif dan mampu menjangkau
seluruh lapisan masyarakat, serta bekerja sama dengan pengelola akun guna
mendapatkan akses penuh terhadap data analitik internal seperti Instagram
Insights untuk evaluasi yang lebih akurat, diikuti dengan analisis konten
secara kuantitatif yang sistematis terhadap seluruh unggahan media sosial
untuk mengetahui proporsi jenis konten, frekuensi penggunaan fitur, dan

efektivitas masing-masing konten dalam mendorong interaksi.



Penelitian mendatang juga sebaiknya mengintegrasikan pengukuran
dampak psikologis promosi media sosial seperti brand awareness, brand
image, brand attitude, dan minat kunjung yang mempengaruhi hubungan
antara strategi promosi dan outcome yang dihasilkan, sehingga pemahaman
tentang faktor eksternal akan membantu perpustakaan beradaptasi dengan

perubahan lingkungan digital yang dinamis.
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